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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Kecamatan Kampar

1. Asal muasal nama kampar

Barasal dari sekelumut  kisah sebuah kapal portugis yang terdampar

disebuah sungai yang terletak disebelah timur sumatra, (sebelumnya bernama

andalas) kapal tersebut bernama MV. PORTO yang dinakodai CAPTEN

LAZIO, anggota Marinir Portugis yang merapat di Malaka (1511), dalam

pelayaran kearah Barat, Porto kandas disebuah sungai yang belum memiliki

nama, terpaksa Lazio menyandarkan kapalnya ketepi sungai yang saat itu

masih lebar (= 150 meter) untuk naik DOC (istilah pelayaran).

Suatu hari Lazio tertidur, tanpa disadari Lazio terbangun dan terkejut

mendengar suara bunyi yang mengejutkan “PaaaR”

Lazio memanggil ABK yang sedang bekerja dihaluan dan bertanya.

“Suara apa itu? ” dengan suara tinggi ABK menjawab; “Dahan Kayu

Capten, yang patah jatuh kesungai (selat)”

Arah mana jatuhnya “Tanya  Lazio lantas ABK melihat dahan yang

jatuh tadi sambil menjawab; “Sebelah Camp kita Capten”



Dari 17 ABK yang lagi sibuk hilir mudik, haluan-kendali seorang

ABK mengatakan “itu bunyi yang dahsyat menggetarkan Camp kita,

bagaimana sungai besar ini kita berinama “Camp Paar” mengingat suara Paar,

yang menggepar diselatan Camp kita. ABK lain menimpali” kita serahkan

masalah ini pada Capten. Ayo kita kumpul” keterangan yang sempat muncul

menjadi berubah menjadi diskusi yang santai, sementara itu Porto tetap

bersaha menormalkan bunyi mesin.

“Apa yang kalian diskusikan? Masih suara yang tadi? Itu suara iklim

tropis” imbuh Capten. Seorang ABK yang penasaran lalu berkata:

“Begini Capten, sungai alam tropis ini perlukita berinama, dalam cacatan

perjalan kita ketimur ini mana tau nanti kita suatu saat kita kesasar, kita

sudah punya catatan nama dan sebutan alam tropis”

“Okey, kalau begitu sepanjang sungai ini kita berinama Camppaar (Baca:

Kampar)” ujar Capten sambil berlalu, dan diiringi oleh tawa semua awak

(ABK= Anak Buah Kapal).

(Sumber Data: Dokumentasi Kecamatan Kampar)

2. Sejarah Kecamatan Kampar

Kampar secara teknis ditemui dalam UU nomor 12 tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten dalam wilayah propinsi Sumatra

Tengah, dimana dinyatakan salah satu Kabupaten Kampar tercantum disitu

Kecamatan Kampar.



Pada tahun 1956 tersebut Kecamatan Kampar berbatasan dengan:

 Pekanbaru sebelah Timur.

 Kecamatan Kampar Kiri sebelah Selatan.

 Kecamatan Bangkinang sebelah Barat.

 Kecamatan Siak Hulu sebelah Utara, dan sebagian sebelah Timur.

Perkembangan selanjutnya keluar Peraturan Daerah Kabupaten

Kampar nomor 22 tahun 2003, kembali menjadi pemekaran tahun 2011 yaitu

Kecamatan Kampar Utara, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar

Timur.

Pada saat ini  (2011) Kecamatan Kampar berbatas sebagai berikut:

 Sebelah Utara dengan Kecamatan Kampar Utara (Sungai Kampar).

 Sebelah Timur dengan Kecamatan Kampar Timur.

Kelurahan Airtiris adalah salah satu kelurahan yang berada di

Kecamatan Kampar dengan luas wilayah 24.900 Km². Ketinggian wilayah

kelurahan dari permukaan laut 40 mdl.

 Jarak Kelurahan ke Ibu kota Kecamatan Sebelah Selatan dengan

Kecamatan Kampar Kiri, Gunung Sahilan, Salo dan Kuok.

 Sebelah Barat dengan Kecamatan Bangkinang.

(Sumber Data: Dokumentasi Kecamatan Kampar)



B. Kelurahan Airtiris

1. Letak Kelurahan Airtiris

Bangkinng 10 Km, ke Ibu kota Kabupaten 10 Km, dan Ibu kota

Provinsi 50 Km. Kelurahan Airtiris terdiri dari 6 RW dan 33 RT. Kantor

lurah memiliki luas tanah 35x40= 1400 M², luas bangunan 12x8= 96 M² dan

jumlah pegawai kantor Lurah adalah 10 orang, dan dikepalai seorang lurah

yang bernama M. Syafei, SE. Adapun perbatasan Kelurahan Airtiris dengan

wilayah sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Kampar

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Katoman

- Sebelah Barat berbatasan dengan Tanjung Berulak

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rana

- Luas Wilayah Kelurahan Airtiris: 24.90 Km2

(Sumber Data: Dokumentasi Kelurahan Airtiris 2013)



2. Stuktur Pemerintahan Kelurahan Airtiris
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(Sumber Data: Dokumentasi Kelurahan Airtiris 2013)

3. Keadaan Penduduk Dan Mata Pencarian

a. Keadaan penduduk kelurahan Airtiris

Sebagaimana umumnya penduduk Kelurahan lainya, Kelurahan

Airtiris berpenduduk padat dan memiliki berbagai suku bangsa,

pendidikan formal, pekerjaan, agama, dan adat istiadat. Namun tidak

ada data yang pasti tentang perbandingan penduduk daerah ini dari

suku bangsa, akan tetapi yang pasti penduduk yang berdomisili di
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daerah Airtiris adalah suku melayu, dan ada juga dari suku-suku jawa,

sunda, batak, dan minang. Berdasarkan data di Kelurahan pada bulan

November 2013, bahwa penduduk Kelurahan Airtiris sebanyak 9.226

orang. Dan dilihat dari jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin.

TABEL 1

JUMLAH PENDUDUK DI KELURAHAN AIRTIRIS

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1 Laki-laki (LK) 3.135 34%

2 Perempuan (PR) 6.094 66%

Total 9.229 100%

(Sumber Data: Monografi Kelurahan Airtiris November 2013)

Dari tabel di atas menujukkan jumlah penduduk Kelurahan Airtiris

yang laki-laki sebanyak 3.133 orang, sedangkan yang perempuan sebanyak

6.093 orang. Hal ini menujukan bahwa penduduk Kelurahan Airtiris lebih

banyak penduduk perempuan dari pada laki-laki seperti tabel di atas.

b. Mata Pencarian Kelurahan Airtiris

Mata pencarian merupakan hal yang terpenting bagi manusia untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Demikian pula halnya

bagi masyarakat RT004/RW002 ini. Mereka berusaha mencari nafkah

dengan kemampuan dan keahlian mereka masing-masing.



Masyarakat-masyarakat bekerja setiap hari mulai dari pekerjaan yang

sangat banyak membutuhkan tenaga dalam berbagai bidang. Ada yang

berprofesi sebagai PNS, pedagang, buruh bangunan, ibu rumah

tangga, pelajar/mahasiswa, jasa dan lain-lain. Adapun jumlah pendudk

menurut pekerjaan dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCARIAN

No Mata Pencarian Jumlah Persentase

1 Bekerja 3.307 36%

2 Belum Bekerja/tidak bekerja 5.922 64%

Total 9.229 100%

(Sumber Data: Monografi Kelurahan Airtiris November 2013)

Dari tabel di atas menujukkan jumlah penduduk Kelurahan Airtiris

yang bekerja 3.307 orang, sedangkan yang belum bekerja/tidak bekerja

5.922 orang. Hal ini menujukan bahwa penduduk Kelurahan Airtiris lebih

banyak penduduk yang belum bekerja/tidak bekerja dari pada yang bekerja

seperti tabel di atas.

4. Kehidupan Keagamaan dan Pendidikan

a. Agama

Agama yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Airtiris mayoritas

penduduk beragama muslim. Dengan demikian terlihat bahwa agama



penduduk Kelurahan Airtiris adalah mayoritas memeluk agama islam,

dibandingkan agama lainnya, maka hampir disetiap RW terdapat

mesjid atau mushola.

TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA

No Agama Jumlah Persentase

1 Islam 8.849 96%

2 Budha 110 1%

3 Kristen 195 2%

4 Katolik 75 1%

5 Hindu - -

Jumlah 9.229 100%

(Sumber Data: Monografi Kelurahan Airtiris November 2013)

Dari tabel di atas menujukkan jumlah penduduk Kelurahan Airtiris

yang beragama Islam berjumlah 8.849 orang, beragama Budha 110 orang,

beragama Kristen 195 orang, dan yang beragama katolik 75 orang. Hal ini

menujukan bahwa penduduk Kelurahan Airtiris lebih banyak penduduk

yang mengganut agama islam seperti tabel diatas.



b. Pendidikan

Pendidikan adalah hal pokok yang sangat mempengaruhi maju atau

tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin

tinggi pula daya pikirnya.

TABEL 4

JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

No Pendidikan Jumlah Persentase

1 Tidak/belum sekolah 3.048 33%

2 Tidak Tamat SD 1.578 17%

3 Tamat SD 2.110 23%

4 SLTP/ Sederajat 1.019 11%

5 SLTA/ Sederajat 1.100 12%

6 Diploma I/II 99 1%

7 Diploma III/ Akademik 97 1%

8 Strata I/ D4 159 2%

9 Strata II 19 0%

Jumlah 9.229 100%

(Sumber Data: Dokumentasi Kelurahan Airtiris)

5. Sosial Budaya

Sebagaimana diketahui Kecamatan Kampar merupakan jalan lintas

Pekanbaru-Sumbar sehingga adat budaya masyarakat didomisili oleh nuansa



adat Sumbar (Minang), namun secara historis budaya melayupun,

didominasi dalam kehidupan beragama dan berbangsa.

Sosial budaya masyarakat lebih mengutamakan peran ninik mamak

sehingga pada perkawinan peran ninik mamak dianggap penting. Hal

tersebut dapat dilihat pada pola kehidupan yang agamis dan perilaku sosial

sehari-hari.

(Sumber Data: Dokumentasi Kelurahan Airtiris)

C. RW 002 RT 004 Kelurahan Airtiris

Terdapat 5 buah RT di bawah RW 002, yaitu RT 001, diketuai oleh

Rudianto, RT 002, diketuai oleh Azwir M, RT 003, diketui oleh Emi Azwir,

RT 004, diketuai oleh Zaini dan RT 005, diketuai oleh Erni Yusnita.

Sedangkan RW 004 itu sendiri diketuai oleh Azarudin. W, BA.

(Sumber Data: Dokumentasi Ketua RT 004 Kelurahan Airtiris)

Jumlah KK di RW 002, adalah sebanyak 265 KK, jumlah ini

menjadi jumlah yang sedikit dibandingkan dengan jumlah KK di RW

lainnya di Kelurahan Airtiris. Di RW 002, RT 004 Kelurahan Airtiris

terdapat 41 kepala keluarga (KK).

(Sumber Data: Dokumentasi ketua  RW 002 Airtiris November 2013)

Jumlah remaja di RT 004 RW 002, adalah 143 orang dengan tingkat

pendidikan dari tamatan SD, SMP, SMA, dan SARJANA. Perempuan

berjumlah 74 orang dan laki-laki berjumlah 69 orang.



Banyaknya rumah penduduk yang terbuat dari batu/permanen

sebanyak 29 buah, semi permanen sebanyak 2 buah, jumlah pasangan usia

subur di RT 004 ini sebanyak 78 pasang, dan pasangan usia tidak subur

sebanyak 4 pasang.

(Sumber Data: Wawancara penulis dengan ketua RT 004 Novenber 2013)

D. Sekilas Tentang Kosmetik POND’S

Sejak tahun 1846 mengembangkan produk perawatan wajah yang

tidak hanya dirancang khusus untuk kebutuhan dan masalah perawatan kulit

wanita yang selalu berubah, namun juga dapat memberi rasa senang pada

penggunanya ketika memakai dan melihat hasilnya. Setiap produk

membantu memaksimalkan kecantikan kulit wajah, membuatnya becahaya

serta tampak cerah dan muda. Inilah yang membuat para wanita selalu

tampil menarik dan cantik.

Saat ini kita beruntung karena memiliki produk perawatan kulit yang

terbaik dan dapat diandalkan, namun tahukah Anda siapa ilmuwan yang

pertama kali mewujudkan hal tersebut? Pada tahun 1846, Theron T. Pond

menciptakan krim kulit pertama di laboratorium kecil di New York, serta

mendirikan merek global yang kini terkenal dan menjadi favorit banyak

orang. Di tahun  1930-an, POND’S menjadi merek perawatan kulit dengan



penjualan tercepat di dunia, mengungguli pesaing 2 banding 1, dan memiliki

toko di 96 negara.

(http://www.ponds.co.id/OurStories/PondsPhilosophy.aspx)

Rangkaian produk POND’S
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Whitening

Salah satu produk POND’S “Krim Pemutih” yang ditayangkan di televisi.

White Beauty

Pinkish White Day Cream, Pelembab siang yang lembut dan diperkaya Pro

Nutrients & Lycopene untuk melindungi kulit dari sinar UV.

Translucent Pinkish White



Powdery Finish Day Cream, Dengan Ginseng Korea + Saffron untuk kulit

Jernih Putih Merona.

Flawless White

Agar kulit Anda tampak alami, sempurna, dan bercahaya dengan VAO-B3

complex yang memudarkan vlek hitam & noda.
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Cleansing

Salah satu produk POND’S “Pembersih” yang ditayangkan di televisi.

Cleansing Facial Foam

Lighteng Facial Foam



Anti Bacteroal Facial Foam
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AntiAging

Kembalikan keremajaan kulit dengan POND’S Age

Miracle.

Age Miracle

Diperkaya Intelligent Pro-Cell Complex™, sel kulit akan diregenerasi untuk

mengurangi kerutan & vlek hitam secara cepat. Anda akan tampak 10 tahun

lebih muda hanya dalam 7 hari.

(Sumber Data: (http://www.ponds.co.id/Products/Category/Whitening-

2.aspx)


